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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of Return On Assets, Net Profit Margins, and Earning Per 
Share on stock prices in manufacturing companies listed on the BEI in the 2014-2018 period. 
The independent variables used in this study are Return On Assets, Net Profit Margin, and 
Earning Per Share. While the dependent variable is the Stock Price. The sample in this study 
consisted of 19 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2014-
2018 period that were selected based on certain criteria using a purposive sampling method. 
The analysis used in this study is multiple linear regression analysis processed with SPSS. The 
results of the study using the t test concluded that partially the ROA and EPS variables had a 
significant positive effect on stock prices, while the NPM variable had a negative effect on 
stock prices. 





 Perkembangan Pasar Modal di Indonesia mengalami perkembangan pesat dari tahun ke 
tahunnya. Dengan ini dapat dilihat dari berapa jumlah saham yang telah ditransaksikan serta 
tingginya minat para pelaku usaha dalam perdagangan saham terutama pada perusahaan 
manufaktur. Pertumbuhan industri manufaktur yang pesat ini akan mengakibatkan persaingan 
yang ketat antara industri manufaktur. Sehingga dalam peroperasian perusahaan kondisi yang 
tidak dapat dihindari yaitu munculnya sebuah kompetisi yang besar antara pesaing-pesaing 
lama maupun pesaing baru. 
Dalam menghadapi persaingan diperlukan persiapan dan strategi yang matang. Selain 
dalam segi kinerja perusahaan, diperlukan strategi yang matang dalam segala segi termasuk 
manajemen keuangan terutama dalam pendanaan perusahaan yang salah satunya diperoleh dari 
modal saham. Pada umumnya investor akan mempertimbangkan tingkat pengembalian atas 
dana yang akan mereka investasikan dalam bentuk selisih harga jual saham (capital gain). 
Harga saham ini tergantung dari mekanisme pasar yaitu seberapa banyak permintaan dan 
penawaran saham di dalam pasar modal. 
Pada umumnya kinerja keuangan perusahaan dapat mencerminkan kondisi perusahaan 
yang juga dapat berdampak pada tinggi rendahnya nilai saham. Beberapa teknik yang bisa 
digunakan untuk membantu menganalisis data keuangan perusahaan salah satu cara adalah 
analisis rasio. Rasio keuangan dapat mencerminkan kinerja keuangan yang akan menyatakan 
seberapa kekuatan maupun kelemahan suatu perusahaan. Dalam penelitian ini peneliti memilih 
 
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
  
46  
menggunakan rasio profitabilitas ROA, NPM serta rasio pasar yaitu EPS 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap harga saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar pada BEI periode 2014-2018? 
2. Bagaimana pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar pada BEI periode 2014-2018? 
3. Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar pada BEI periode 2014-2018? 
 Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap harga 
saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI periode 2014-2018. 
2. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga 
saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI periode 2014-2018. 
3. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga 
saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI periode 2014-2018. 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian Pratama dan Erawati (2014), berjudul “Pengaruh Current Ratio (CR), 
Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) terhadap 
Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI Periode 2008-2011”. Hasil 
penelitian menyatakan NPM tidak berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan EPS 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 
Penelitian Watung dan Ilat (2016), berjudul “Pengaruh Return On Assets (ROA), Net 
Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada Perusahaan 
Perbankan di BEI Periode 2011-2015”. Hasil penelitian ini disimpulkan ROA, NPM, dan EPS 
terhadap harga saham. 
Penelitian Egam dkk (2017), berjudul “Pengaruh Return On Assets (ROA), Return On 
Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 
Perusahaan yang Tergabung dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia tahun Periode Tahun 
2013-2015”. Hasil penelitian menyatakan ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham, 
NPM berpengaruh negatif terhadap harga saham, serta EPS berpengaruh positif terhadap harga 
saham.  
 
Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesis 
Manajemen Keuangan 
 Manajemen keuangan merupakan kegiatan yang berhubungan dengan cara 
mendapatkan, mengelola dan mengatur, serta menggunakan keuangan untuk mencapai tujuan 
utama perusahaan maupun organisasi. Mengutip dari Sartono (2014:6), menyatakan bahwa 
“manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana, baik yang berkaitan dengan 
pengalokasian dana dalam berbagai bentuk investasi secara efektif maupun usaha 
pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara efisien”. Manajemen 
keuangan ini salah satu hal terpenting dalam suatu perusahaan, karena keuangan ini dapat 
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Saham adalah surat berharga sebagai instrumen finansial dimana memperlihatkan 
bagian kepemilikan atas suatu perusahaan. dan harga saham sendiri merupakan nilai nominal 
saham pada saat tertentu pada suatu bursa saham yang biasanya dipengaruhi permintaan atau 
penawaran dari saham tersebut. Menurut dari Sartono (2014:70), bahwa “harga pasar saham 
terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal”. Harga saham ini 
pada umumnya berfluktuatif mengalami perubahan naik turun pada waktu tertentu. Apabila 
permintaan saham suatu perusahaan mengalami kelebihan pada bursa saham akan berdampak 
harga saham yang cenderung naik.  
Harga saham kerap mengalami perubahan di setiap waktu. Dengan demikian 
perusahaan harus bisa mengamati faktor-faktor pengaruh dari harga saham itu sendiri. 
Penilaian atas saham ini salah satunya dapat menggunakan analisis fundamental. Analisis 
fundamental ini bertujuan untuk mengevaluasi atau memproyeksi nilai suatu saham adalah 
bentuk analisis dimana berbasis pada data riil. Adapun beberapa variabel yang dapat 
dimanfaatkan untuk analisis fundamental diantaranya pendapatan, pertumbuhan profitabilitas, 
imbal balik ataupun pengembalian ekuitas, margin profitabilitas, dan sebagainya. Dimana 
variabel-variabel ini dapat menjadi indikator untuk menilai kinerja perusahaan serta membantu 
dalam memperkirakan potensi pertumbuhan perusahaan. 
 
Return On Assets (ROA) 
Mengutip dari Sudana (2011:22), menyatakan bahwa “Return On Assets (ROA) 
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki 
untuk menghasilkan laba setelah pajak”. ROA ini berguna menilai keefektivitasan serta 
keefisiensian manajemen suatu perusahaan dalam menggunakan seluruh aset perusahaan, 
sehingga ROA menjadi salah satu rasio penting bagi pihak manajemen. Return On Assets 
dirumuskan sebagai berikut: 
                 
                        
            
        
 
Net Profit Margin (NPM) 
 Net Profit Margin (NPM) adalah rasio antara keuntungan bersih setelah pajak 
dibandingkan total penjualan. NPM menghitung kapabilitas perusahaan menghasilkan laba 
bersih dibandingkan dengan total penjualannya. Menurut dari Kasmir (2012:199), 
menyatakan bahwa “Net Profit Margin adalah salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba atas penjualan”. NPM ini akan mencerminkan kondisi dari kinerja 
keuangan perusahaan apakah perusahaan sudah menghasilkan tingkat keuntungan terhadap 
penjualan secara efektif.  
Menurut Sudana (2011:23), bahwa “rasio NPM mencerminkan efisiensi seluruh 
bagian, yaitu personalia, produksi, dan pemasaran dalam menghasilkan laba”. NPM dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus yaitu: 
                 
                        
         
        
 
Earning Per Share (EPS) 
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Earning Per Share (EPS) 
 Earning Per Share adalah satu diantara beberapa dari rasio pasar, dimana rasio 
pasar ini berkaitan dengan penilaian kinerja saham perusahaan yang telah go public di pasar 
modal. Mengutip dari Kasmir (2012:207), bahwa “Earning Per Share adalah rasio untuk 
mengukur keberhasilan menajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham”. . 
EPS dirumuskan sebagai berikut: 
                   
          











Berdasarkan dari perumusan masalah, beberapa penelitian terdahulu, dan tinjauan teori 
serta kerangka konseptual yang diuraikan diatas, maka model hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Return On Assets berpengaruh terhadap harga saham. 
H2 : Net Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham. 
H3 : Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Metodologi Penelitian 
Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, menurut Indiarto dan Supomo 
(2009), “penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengkajian teori-teori 
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan menggunakan angka dan melakukan 
analisis data dengan prosedur statistik”. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur 
periode 2014-2018 melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Penelitian ini dilakukan 
mulai Bulan Oktober 2019 sampai Februari 2020. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI. 
sampai dengan tahun 2019 jumlah perusahaan maufaktur yang terdaftar di BEI sejumlah 179, 
sehingga jumlah populasi adalah 179 perusahaan. Teknik penarikan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Setelah dilakukan pemilihan sampel sesuai dengan kriteria maka 
diperoleh 19 perusahaan.  
 
Metode Penelitian 
Definisi dan Operasional Variabel 
1) Harga Saham (Y) 
 Harga saham adalah nilai nominal saham di bursa saham pada saat 
tertentu dimana biasanya dipengaruhi jumlah permintaan maupun penawaran dari 
saham tertsebut. Adapun harga saham diambil dari nilai closing price per periode 
Return On Assets (ROA) 
Net Profit Margin (NPM) Harga Saham 
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2) Return On Assets (X1) 
 Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas, dimana rasio ini 
digunakan untuk mengukur efektivitasan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA dirumuskan 
sebagi berikut: 
                 
                        
            
        
3) Net Profit Margin (X2) 
 Net Profit Margin termasuk rasio profitabilitas dimana rasio yang 
mengukur tingkat keuntungan seatu perusahaan berdasarkan dari tingkat 
penjualan. Nilai dari Net Profit Margin ini dapat menggambarkan kondisi dari 
kinerja keuangan suatu perusahaan. NPM dirumuskan sebagai berikut: 
                 
                        
         
        
4) Earning Per Share (X3) 
Earning Per Share adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar laba 
yang diperoleh investor per lembar sahamnya. EPS pada umumnya tercantum 
dalam laporan laba rugi perusahaan atau dirumuskan sebagai berikut : 
                   
          
                        
 
 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Mengutip dari Sanusi 
(2011:114), bahwa “metode dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder baik 
secara parsial maupun kelembagaan”. 
 
Metode Analisis Data 
Penelitian menggunakan model analisis linier berganda dengan memakai SPSS 16.0 for 
windows. Analisis linier berganda ini menganalisis hubungan antara Return On Assets, Net 
Profit Margin, dan Earning Per Share dengan harga saham. 
 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Mengutip dari Ghozali (2016), menyatakan bahwa “uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi, variable pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal”. Residual dinyatakan terdistribusi normal jika nilai 
signifikansi > 0,05. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas dalam penelitian ini digunakan sebagai alat uji untuk 
mengukur ada tidaknya dalam suatu model regresi terdapat sebuah korelasi antar 
variabel bebas. Pengujian ini dapat diketahui dengan hasil dari nilai tolerance 
dan nilai VIF dari pengujian, dimana bebas dari multikolinieritas jika hasil 
perhitungan tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10. 
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c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi difungsikan sebagai alat uji guna mendeteksi terjadinya 
korelasi antara residu pada periode satu dengan periode sebelumnya. Pengujian 
autokorelasi ini dengan Durbin-Watson, dimana membandingkan nilai DW 
dengan menggunakan nilai batas atas (DWU) dan nilai batas bawah (DWL) dari 
tabel Durbin-Watson yang berdasarkan jumlahnya observasi dan jumlahnya 
variabel bebas. 
d. Uji Heterokesdastisitas 
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini digunakan dalam menguji 
model regresi apakah terjadi atau tidaknya perbedaan variance dari residual satu 
pengamatan yang lain. Pengidentifikasian dinyatakan normal jika tidak terdapat 
pola tertentu serta titik tersebar acak. Dimana titik-titik menyebar secara dengan 
baik diatas dan dibawah angka 0 sumbu Y. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian adalah: 
Y = a + b1.ROA + b2.NPM + b3.EPS + e 
Dimana: 
 Y  = Harga saham 
 a  = Konstanta 
 b1 = Koefisien regresi variabel bebas 1 
 b2 = Koefisien regresi variabel bebas 2 
 b3 = Koefisien regresi variabel bebas 3 
e  =  Error (nilai residual) 
 
Uji Hipotesis 
Pengujian statistik yang dilakukan adalah dengan menggunakan uji t. Uji t berguna  
melihat pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Mengutip dari Ghozali 
(2016:99), “Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah jika p value < 0,05 
maka Ha diterima. Sebaliknya, jika p value ≥ 0,05 maka Ha ditolak”. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan tabel 1, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada hasil uji 
normalitas yaitu sebesar 0,053 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (5%). 
Dari hasil tersebut disimpulkan data penelitian ini berdistribusi Normal 
b. Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan tabel 2, bahwa menunjukkan hasil perhitungan nilai tolerance > 0,1. 
Demikian juga dengan nilai VIF menunjukkan < 10. Dimana nilai tolerance ROA 
sebesar 0,464 dan nilai tolerance NPM sebesar 0,474, serta nilai tolerance EPS sebesar 
0,921. Sedangkan hasil VIF dari variabel ROA sebesar 2,154 dan hasil VIF dari NPM 
sebesar 2,112 serta hasil VIF dari EPS sebesar 1,086. Jadi disimpulkan model regresi 
terbebas dari multikolinieritas 
c. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,781 dengan 
variabel bebas = 3 dan n = 95. Dari tabel Durbin-Watson dengan n = 95 dan k = 3 
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diperoleh nilai dL = 1,6015 dan 4-dL = 2,3985 serta nilai dari dU = 1,7316 dan 4-dU = 
2,2684. Maka hasil uji  Durbin Watson sebesar 1,781 yang terletak diantara 1,6015 
sampai 2,3985 dan diantara 1,7316 sampai 2,2684 maka disimpulkan model persamaan 
regresi tersebut tidak terdapat masalah autokorelasi. 
d. Uji Heterokesdastisitas 
Berdasarkan tabel 4, dapat disimpulkan tidak terdapat pola tertentu dan titik 
tersebar dengan acak. Dimana titik-titik menyebar secara dengan baik diatas dan 
dibawah angka 0 sumbu Y, maka disimpulkan pengidentifikasikan tersebut tidak 
terjadi masalah heterokedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan tabel 5, model persamaan dalam penelitian ini diperoleh sebagai berikut: 
Y= -846,702 + 533,185 ROA – 375,653 NPM + 19,085 EPS  
Dari model persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Konstanta adalah sebesar -846,702 yang berarti tanpa adanya perubahan nilai 
variabel independen, maka harga saham suatu periode masa depan adalah 
sebesar -846,702. 
2. Nilai koefisien ROA sebesar 533,185 maka berarti setiap kenaikan 1% akan 
menyebabkan harga saham suatu periode di masa depan akan meningkat sebesar 
533,185 dengan syarat variabel NPM dan EPS konstan. 
3. Nilai koefisien NPM sebesar -375,653 maka berarti setiap kenaikan 1% akan 
diprediksi harga saham suatu periode di masa depan akan menurun sebesar 
375,653 dengan syarat variabel ROA dan EPS konstan. 
4. Nilai koefisien EPS sebesar 19,085 maka berarti setiap kenaikan 1% akan 
diprediksi harga saham suatu periode di masa depan akan meningkat sebesar 
19,085  dengan syarat variabel ROA dan NPM konstan. 
 
Uji t 
Berdasarkan tabel 6, didapat hasil sebagai berikut: 
1. Variabel ROA (X1) thitung sebesar 8,898 dan tingkat signifikansi t 0,00 dimana kurang dari 
0,05, dimana berarti ROA berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Hal ini 
membuktikan kondisi perusahaan yang memiliki tingkat kapabilitas perusahaan dengan 
memanfaatkan total aset yang dipunyai untuk mendapatkan keuntungan bersih 
perusahaan dilihat oleh pelaku pasar modal 
2. Variabel NPM (X2) diperoleh thitung sebesar -4,567 dan tingkat signifikansi t 0,00 dimana 
kurang dari 0,05, hal ini berarti NPM berpengaruh negatif terhadap harga saham. Hal ini 
salah satunya disebabkan oleh unsur dasar dari Net Profit Margin, dimana pada 
umumnya investor akan lebih memperhatikan kinerja perusahaan dengan melihat hasil 
penjualan perusahaan. 
3. Variabel EPS (X3) thitung sebesar 30,849 dan tingkat signifikansi t 0,00 dimana kurang 
dari 0,05, dimana berarti EPS berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 
Dengan ini membuktikan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 
didapatkan investor per lembar sahamnya akan dilihat oleh para pelaku pasar modal. 
 
Simpulan dan Saran 
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Setelah melalui rangkaian analisis regresi serta pengujian hipotesis, maka penelitian 
dapat disimpulkan: 
1. Return On Assets berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
2. Net Profit Margin berpengaruh negatif terhadap harga saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
3. Earning Per Share berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
 
Keterbatasan 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Dalam penelitian ini sampel yang diambil hanya perusahaan manufaktur dan hanya 
meliputi perwakilan per subsektor perusahaan manufaktur. 
2.  Periode dalam penelitian ini hanya selama 5 tahun yaitu tahun 2014-2018. 
3. Pada pengujian hipotesis hanya dilakukan secara parsial 
 
Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan untuk perusahaan yang digunakan sebagai sampel dapat ditambah lebih 
banyak dengan menggunakan semua perusahaan manufaktur dan dapat 
menggunakan bidang lainnya seperti perbankan, BUMN, properti, transportasi, dan 
lainnya, serta menggunakan periode pengamatan yang lebih lama lagi karena harga 
saham ini sangat berfluktuatif. 
2. Bagi investor 
Diharapkan penelitian dapat digunakan sebagai gambaran untuk evaluasi serta 
menimbangkan untuk investasi, serta disarankan untuk lebih memperhatikan ROA, 
NPM, dan EPS yang dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap harga saham 
3. Bagi perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif pada ROA 
dan EPS serta pengaruh negatif pada NPM terhadap harga saham, maka diharapkan 
untuk mempertimbangkan setiap unsur tersebut guna memaksimalkan harga saham 
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Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 4.60855378E3 
Most Extreme Differences Absolute .138 
Positive .138 
Negative -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.348 
Asymp. Sig. (2-tailed) .053 
a. Test distribution is Normal.  
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .905 .902 4381.31578 1.781 
a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1  


















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -846.702 639.613  -1.324 .189   
ROA 533.185 59.923 .356 8.898 .000 .464 2.154 
NPM -375.653 82.251 -.181 -4.567 .000 .474 2.112 
EPS 19.085 .619 .877 30.849 .000 .921 1.086 
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T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -846.702 639.613  -1.324 .189 
ROA 533.185 59.923 .356 8.898 .000 
NPM -375.653 82.251 -.181 -4.567 .000 
EPS 19.085 .619 .877 30.849 .000 
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 Tabel 6  








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -846.702 639.613  -1.324 .189 
ROA 533.185 59.923 .356 8.898 .000 
NPM -375.653 82.251 -.181 -4.567 .000 
EPS 19.085 .619 .877 30.849 .000 
a. Dependent Variable: Harga Saham    
 
 
